BAB V¥

PENUTUP
A. Kegimpulan
Dari pembahaszan di atas, maka akhirnya dapat

ditarik suatu kesimrulan sebagal berikut :

1.

Untuk dapat dikatakan sebagai kqjahatan perkosaan dalzn
hukum pidana yang berlgku di Indonesia pada saat inl
adalah siatu persetubuhan antara f:orang laki-loki
dengan seorang wanita di luar perkawinan, yang dilakuka

secara memaksa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan

~dan alat kelamin laki-laki harus masuk ke dalam alat

2.

kelamin wanita tanpa harus masuknya sperma.

Dengan memperhatikan unsur-unsur yang ada dalam keja =
hatan perkosaan pasal 285 KUHP di mana dalam psarbuatan
itu ada unsur-unsur persetubuhan yang dilakukan di luar
perkawinan, maka perbuatan persetubuhan yang dilalkulkan
di luar perkawinan Islam mengaturnya dalam‘masalgh zina
jadi kejahatan perkosaan dalam pasal 285 KUHP bila
ditinjau dari hukum Islam masuk dalam jarimah zina,yang

hultumannya telah ditentukan olch Allah dan Rosulullcl ,

%

yaitu untuk pelaku zina gheiru mukbson di dera scrairn
Lall dan diasingkan satu tahun, scdang untuls .. acoios

nukhson dijilid seratus keoldl dan di rajom. Seaung
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menurut pasal 285 KUHP maksimal sanksl pldananya hanya

dua belas tahun,

B. Saran-Saran

Untuk mencegah meningkatnya jumlah ke jahatan perko-
saan maka kita harus meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT, karena dengan keimanan dan ketakwaan itu
akan dapat mencegah manusia dari kejahatan, dan juga akan
terciptanya suatu kehidupan yang aman, tentram dan.  damai

terutama dalam diri kita sendiri dan juga dalam masyarakat.



